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BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil Analisis Pramudi Perusahaan X menggunakann 

metode Heart dan Sherpa  maka di dapat kesimpulan bahwa metode ini untuk 

mengganalisis keandalan manusia dimana digunakan untuk mengetahui 

tingkat keandalan baik dari bidang transportasi maupun industri. Setelah 

dilakukan perhitungan dan analisis didapatkan bahwa :  

1. Berdasarkan hasil analisis factor-faktor penyebab kecelakaan Bus perusahaan x 

berdasarkan aspek tugas pramudi antara lain : 

a. Tingkat disiplin pekerja yang rendah 

b. pramudi tidak mematuhi aturan lalu lintas 

c. pramudi terburu-buru dalam melakukan pekerjaan  

d. pramudi kurang berhati hati saat mengemudi 

2. Berdasarkan hasil analisis didapatkan usulan/saran rekomendasi perbaikan untuk 

mencegah terjadinya kecelakaan yaitu : 

a. Perlu diberikan pelatihan Safety Driving untuk pramudi Transjakarta agar 

pramudi dapat mengetahui apa saja yang menyebabkan kecelakaan lalu 

lintas serta bagaimana cara mencegahnya sehingga mereka lebih paham 

akan peaksanaan mengemudi yang baik dan benar dengan mewujudkan 

keselamatan Transportasi, antara lain seperti pelatihan : 

1. Pemahaman bahaya dan mengurangi resiko 

2. Mengatur penglihatan, waktu dan ruang 

b. Meningkatkan pengawasan terhadap pramudi dan pemberian sanksi 

terhadap pramudi yang melanggar, dikenakan BA 04 yaitu kesalahan 

pramudi dan BA 02 pemulangan kendaraan. Kemudian apabila kejadian 

kecelakaan yang tidak fatal diberikan sanksi ganti rugi, kemudian apabila 

ada korban jiwa maka diberikan pemecatan sampai pidana dan ganti rugi. 
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V.1 Saran 

Dari kesimpulan diatas ada beberapa saran yang diberikan oleh peneliti untuk 

meminimalisir atau mengantisipsi agar tidak terjadi suatu hal yang tidak 

diinginkan seperti kecelakaan. Berikut adalah beberapa saran antara lain :  

1. Untuk meningkatkan skill dan pemahaman terhadap pramudi bus transjakarta yaitu 

agar dilakukan pelatihan safety driving. Kemudian peningkatan terhadap 

pengawasan terhadap pramudi dan pemberian sanksi bagi mereka yang melangar 

aturan. 

2. Setelah permasalahan mengenai pramudi tidak mentaati rambu lalu lintas telah di 

tangani maka perlu dilakukan upaya perbaikan terhadap tugas yang lain agar semua 

tugas tersebut dapat berjalan sukses sebagai acuan penelitian selanjutnya. 

3. Penelitian ini dapat menjadi acuan atau dapat dikembangkan lagi untuk penelitian 

selanjutnya yaitu tidak hanya fokus ke satu variabel seperti yang telah di lakukan 

yaitu tugas pramudi. Tetapi dapat ke beberapa variabell lain seperti faktor 

kendaraannya, faktor jalan, lingkungan dan lain sebagainya, dikarenakan faktor 

kecelakaan bus dapat terjadi tidak hanya dari  faktor pramudi saja.  
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